BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Pendlitian

Jenis penelitian ini adadah pendlitian eksperimen semu (Quasi-
Experimental Design). Dalam penelitian ekperimen semu, peneliti tidak memilih
secara random untuk menetapkan subjek yang dilibatkan dalam perlakuan. Dalam
hal ini peneliti harus menggunakan kelompok atau kelas-kelas yang telah ada atau
tersedia (Setyosari, 2013: 45). Pendlitian eksperimen biasanya melibatkan dua
kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
biasanya menerima treatment yang baru, suatu treatment yang sedang diselidiki.
Sedangkan kelompok kontrol menerima treatment yang berbeda atau diberi
treatment yang biasa (Darmadi, 2013: 228). Pada penelitian ini digunakan dua
kelas dalam satu sekolah, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan
yang akan diberikan pada penelitian ini adalah penerapan model Problem Based
Learning (PBL) pada kelas eksperimen dan penerapan pembelgjaran konvensional
pada kelas kontral.

3.2 Desain Penélitian

Desain penditian yang digunakan adalah The Nonequivalent Control
Group Design yang merupakan bagian dari eksperimen semu (quasi experiment)
dan sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti yaitu
purposive sampling. Desain ini, baik kelompok eksperimental maupun kelompok
kontrol dibandingkan, kendati kelompok tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa
melalui randomisasi. Desain ini mirip desain kelompok kontrol prates-postes
hanya tidak melibatkan penempatan subjek kedalam kelompok secara random.
Dua kelompok yang ada diberi prates, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir
diberikan postes (Emzir, 2011: 102). Adapun desain penelitiannya adal ah:
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Tabedl 6. Desain Penelitian

Kelas Pretest | Perlakuan | Postest
Eksperimen (kelas) O, X O,
Kontrol (kelas) O3 - Oy

Sumber : Setyosari (2013 : 186)

Keterangan : O : Pretest yang diberikan pada kel as eksperimen
O3 : Pretest yang diberikan pada kelas kontrol
X : Perlakuan dengan model PBL

- : Perlakuan dengan pembelgjaran konvensional
O, : Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen
O, : Posttest yang diberikan pada kelas kontrol

3.3 Tempat dan Waktu Penélitian

Tempat penelitian ini adalah di SMA Negeri 2 Rambah Hilir. Adapun
waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah semester genap
tahun gjaran 2017/2018 padatanggal 20 Februari sampai 13 Maret 2018.

3.4 Populasi dan Sampel Pendlitian

3.4.1 Populasi Pendlitian

Menurut Kurniawan (Sudaryono, 2016 : 117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri-dari: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu Tahun
Ajaran 2017/2018 yaitu sebanyak 91 orang, yang terdiri dari 3 kelas yaitu
kelas X1 IPA sebanyak 30 orang, kelas X1 IPA; sebanyak 30 orang dan kelas
X1 IPA3 sebanyak 31 orang.
3.4.2 Sampel Penelitian

Sudaryono (2016: 120) menyatakan bahwa “Sampel merupakan suatu
bagian dari populasi”. Hal ini mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari
populasi. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan
purposive sampling atau yang lebih dikena dengan sampel pertimbangan.
Menurut Martono (2011: 79), purposive sampling merupakan teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam pemilihan sampel
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kita memilih orang yang benar-benar mengetahui atau memiliki kompetens
dengan topik penelitian kita. Karena guru yang mengajar dikelas X1 IPA4, XI
IPA,, XI IPA3 satu orang maka peneliti meminta pertimbangan guru dalam
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun pertimbangan guru
dalam menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

a. Dengan melihat ratarata Ulangan Tengah Semester (UTS) ketiga kelas
tersebut, dapat dilihat dalam Tabel 7:

Tabd 7. Rata-rata UTS Kedas XI | PA

NO Kelas Rata-rata UTS
il XI1PA; 66

2 X1 1PA; 57.20

3 XI 1PA3 57.09

Sumber: Guru bidang studi matematika kelas XI |PA

b. Melihat karakter siswa di kelas. Siswa kelas X1 IPA; lebih aktif di dalam
proses pembelgaran. Antara kelas X1 [PA, dan X1 IPA3 kelas X1 IPA; lebih
aktif dari padakelas X1 1PA; .

Selanjutnya guru menentukan 2 kelas yang dijadikan sebagal sampel
yaitu kelas XI IPA; dan XI IPA;. Karena kelas XI IPA; dan XI IPA3
mempunyai kemampuan yang homogen dapat dilihat pada Tabel 7.
Kemudian dipilih Kelas X1 |PA 3 dengan jumlah siswa 31 orang sebagal kelas
eksperimen karena siswanya lebih aktif dibandingkan kelas X1 IPA;, dan
kelas X1 1PA sebagal kelas kontrol dengan jumlah siswa 30 orang.

3.5 Variabel Pendlitian

Sudaryono (2016: 46) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesmpulannya. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model
pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) yang dilakukan pada kelas
eksperimen, sedangkan kelompok kontrol ~menggunakan pembelagjaran
konvensional. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan

pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika berbentuk
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uraian kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Rambah Hilir. Dan variabel moderating pada
penelitian ini adalah gaya kognitif.

3.6 Perangkat Pembelajaran
Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai, peneliti menggunakan perangkat pembelgaran, seperti
Silabus, RPP, dan LKS.
3.6.1 Silabus

Silabus merupakan garis besar program pembelgjaran. Departemen
Pendidikan Nasional (Akbar, 2013: 7) mendefenisikan silabus adalah rencana
pembelgjaran pada satu dan/ atau kelompok mata pelgaran/ tema tertentu
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelgaran,
kegiatan pembelgaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belgjar.

3.6.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) yaitu rencana pembelgjaran
yang dikembangkan secara terperinci dari suatu materi pokok atau tema
tertentu yang mengacu pada silabus (lbnu, 2015: 255). RPP mencakup : (1)
data sekolah, mata pelgaran, dan kelas/semester ;(2) materi pokok; (3)
alokas waktu; (4) tujuan pembelgjaran, KD dan indikator pencapaian
kompetensi; (5) materi pembelgaran; metode pembelgaran; (6) media, alat
dan sumber belgiar; (6) langkah-langkah kegiatan pembelagjaran; dan (7)
penilaian
3.6.3 Lembar KerjaSiswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS dapat
berupa panduan untuk latihan pengembangan semua aspek pembelgaran
dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi (Trianto, 2012: 222).
Lembar Kerja Siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus

dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
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pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belgar

yang harus ditempuh.

3.7 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.7.1 Instrumen Pengumpulan Data
3.7.1.1 Soal Pretest dan Posttest

Instrument tes dalam penelitian ini terdiri dari soal pretest dan posttest
berbentuk uraian. Instrumen pretest untuk mengukur kemampuan awal,
kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum perlakuan. Sedangkan posttest
diberikan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
perlakuan dilakukan terhadap dua kelas yang salah satu kelas diterapkan model
PBL (sebagai kelas eksperimen) dan satu lagi dengan pembelgaran
konvensional (sebagai kelas kontral).

Sudijono menyatakan bahwa (2008: 70):

Is atau materi tes akhir ini adalah bahan-bahan pelgjaran yang tergolong
penting, yang telah digarkan kepada para peserta didik, dan biasanya naskah
tes akhir ini dibuat sama dengan naskah tes awal. Dengan cara demikian maka
akan dapat diketahui apakah hasil tes akhir lebih baik sama, ataukah lebih jelek
daripada hasil tes awal. Jika hasil tes akhir lebih baik daripada tes awal, maka
dapat diartikan bahwa program pengajaran telah berjalan dan berhasil dengan
sebaik-baiknya.
3.7.1.2 Instrumen GEFT

GEFT merupakan tes perseptual hasil modifikasi dari Embedded Figures
Test (EFT) yang dikembangkan oleh Herman. A Witkin dkk (Ulya, 2015).
GEFT merupakan tes baku di Amerika, sehingga perubahan pada GEFT
sedapat mungkin tidak dilakukan. Dengan demikian alat ini tidak perlu diuji
cobakan atau dikembangkan Hasbi (Ulya, 2015). Tes GEFT ini telah diukur
tingkat reliabilitasnya oleh peneliti sebelumnya. Nilai yang diperoleh dari
reliabilitas Alpha Cornbach sebesar 0,84, artinya reliabilitas dari GEFT ini
sangat tinggi Khodadady dan Tafaghodi (Ulya, 2015). GEFT ini valid karena
sering digunakan untuk mengukur gaya kognitif pada penelitian-penelitian

sebelumnya. GEFT mengkaji kemampuan siswa melalui identifikasi bentuk
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sederhana yang berada dalam pola yang lebih rumit. GEFT mencakup tiga
bagian.

Bagian pertama dianggap sebagai pengantar yang terdiri dari delapan
soal. Dua bagian yang lain (kedua dan ketiga) masing-masing terdiri dari
sembilan soal. Selama pengujian, petunjuk di halaman pertama pada awalnya
dibacakan. Para siswa dapat mengerjakan dalam batas waktu 15 menit yang
terdiri dari 3 bagian. Bagian pertama dalam waktu 3 menit sedangkan bagian
kedua dan ketiga masing-masing dalam waktu 6 menit. Beberapa siswa yang
menyelesalkan bagian dalam waktu lebih pendek tidak diizinkan untuk
melanjutkan ke bagian berikutnya. Seluruh siswa mulai bekerja secara
bersamaan pada setigp bagian. Skor untuk setiap siswa adalah jumlah angka
dalam dua bagian terakhir tes. Setiap jawaban yang benar diberikan nilai 1.
Skor maksimal adalah 18 poin dan minimum O poin.

Penentuan gaya kognitif FI dan FD didasarkan pada skor yang diperoleh
siswa. Skor didistribusikan ke dalam kategori seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 8.

Tabel 8. Kategori Skor GEFT

No Gaya Kognitif Skor
L Field Dependent 0-11
2 Field Independent 12-18

Sumber: Rifgiyana, Masrukan dan Susilo (2016: 43)

3.7.1.3 Lembar Keterlaksanaan L angkah Pembelajaran

Untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelgjaran model Problem
Based Learning dilakukan pengamatan menggunakan lembar observasi yang
dibuat oleh peneliti dan observas dilakukan oleh seorang pengamat. Lembar
observas keterlaksanaan berisi tentang langkah-langkah pembelagjaran dengan
model Problem Based Learning. Lembar observasi yang dibuat oleh pendliti
berupa pernyataan terbuka. Data diperoleh dengan cara observer membuat

hasil pengamatan dengan melihat proses pembelgjaran peneliti.
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3.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum menggunakan model pembelgaran yang diperoleh dari hasil pretest.
Sedangkan data tentang kemampuan pemecahan masalah setelah menggunakan
model pembelgaran akan diperolen melalui tes yang dilakukan pada akhir
pertemuan (posttest). Adapun soal yang akan diuji kepada kedua kelas adalah soal
kemampuan pemecahan masalah, dan skor akan dihitung menggunakan rubrik
penskoran kemampuan pemecahan masalah. Data untuk melihat bahwa kedua
kelas berada kemampuan awal yang sama adalah data yang diambil dari skor
pretest. Sedangkan data yang digunakan untuk melihat pengarun model PBL
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa adalah data yang diambil dari
skor posttest.

Teknik penskoran atau penilaian kemampuan pemecahan masalah siswa
dilakukan dengan menggunakan rubrik yang dijelaskan pada Tabel 9:

Tabel 9. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan M asalah

Skor Memahami M erancang Strategi M elaksanakan Memeriksa
Masalah Pemecahan Masalah Perhitungan Kembali Hasll
0 Siswatidak Siswa tidak Siswatidak Siswatidak
dapat merancang strategi melakukan memeriksa hasi|
mengidentifikasi | pemecahan maslah perhitungan atau solusi yang
unsur yang kedalam rumus atau | berdasarkan strategi telah dibuat
diketahui yang model matematika pemecahan masalah
ditanya pada yang dirancang
soal
1 Siswasaah Siswa merancang Siswa melakukan Siswa
mengidentifikasi | strategi pemecahan perhitungan memeriksa hasil
sebagai unsur masala berdasarkan strategi | atau solus yang
yang diketahui | h kedalam rumus atau | pemecahan masalah telah dibuat
dan ditanya model matematika yang dirancang namun masih
pada sod namun masalah salah atau tidak
salah atau tiddak tuntas
tuntas
2 Siswa dapat Siswa merancang Siswa melakukan Siswa
mengidentifikasi | strategi pemecahan perhitungan secara | memeriksa hasil
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Skor Memahami M erancang Strategi M elaksanakan Memeriksa
Masalah Pemecahan Masalah Perhitungan Kembali Hasll
unsur yang masal ah kedalam benar berdasarkan | atau solusi yang

diketahui dan rumus atau model strategi pemecahan telah dibuat
ditanya pada matematika yang masal ah yang sehingga
soal secara mengarahkan pada dirancang diperoleh solusi
lengkap solusi yang benar yang benar
3 - Siswa merancang - -
strategi pemecahan
masalah kedalam
rumus atau model
matematika yang
mengarahkan pada
solusi yang benar
4 - Merancang strategi - -
pemecahan masalah
kedalam rumus atau
model matemtika
Secara benar
Skor maksimal Skor maksimal Skor maksimal Skor maksimal
2 4 2 2

Sumber : Modifikasi dari Sumarmo( Derniati, 2015: 9-10)

3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3
bagian yaitu, analisis deskriptif kuantitetif, analisis kuantitatif dan analisis

inferensial.

3.8.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis lembar keterlaksanaan

pembelgaran, untuk melihat berhasil atau tidaknya peneliti dalam melaksanakan

proses pembel gjaran.
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Analisis Kuantitatif

Andlisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui siswa yang memiliki

gaya kognitif field independent dan field dependent dengan langkah-langkah
sebagal berikut:

a

3.8.3

Membagikan tes Group Embedded Figure Test (GEFT) kepada setiap
siswa kelas XI 1PA, Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi gaya
kognitif siswa, kemudian mengelompokkan siswa ke dalam kategori gaya
kognitif field independent dan gaya kognitif field dependent.

GEFT mencakup tiga bagian. Bagian pertama dianggap sebaga pengantar
yang terdiri dari tujuh soal. Dua bagian yang lain (kedua dan ketiga)
masing-masing terdiri dari sembilan soal. Selama pengujian, petunjuk di
halaman pertama pada awalnya dibacakan. Para siswa dapat mengerjakan
dalam batas waktu 15 menit. Beberapa siswa yang menyelesaikan bagian
dalam waktu lebih pendek tidak diizinkan untuk melanjutkan ke bagian
berikutnya. Seluruh siswa mula bekerja secara bersamaan pada setiap
bagian. Skor untuk setigp siswa adalah jumlah angka dalam dua bagian
terakhir tes. Setiap jawaban yang benar diberikan nilai 1. Skor maksimal
adalah 18 poin dan minimum O poin.

Kemudian menganalisis skor gaya kognitif setiap siswa. Hasil analisis
yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya kognitif field
independent dan field dependent.

Calon subjek yang memperoleh skor tes lebih besar dari 11 dikelompokan
ke daam gaya kognitif field-independent (FI), sedangkan siswa yang
memperoleh skor tes kurang atau sama dengan 11 dikelompokan ke dalam
gaya kognitif field-dependent (FD).

AnalisisInferensial

Daam penelitian ini anadisis inferensial digunakan untuk menganalisis

kemampuan pemecahan masalah siswa secara rumus-rumus statistik dan untuk

mengetahui pengaruh terhadap pelaksanaan pembelgaran eksperimen serta

melihat pengarun model Problem Based Learning terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif dengan
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menggunakan bantuan IBM Satistic 23. Proses pengujian data untuk analisis
inferensia ini adalah (1) andlisis data pretest dan (2) analisis data posttest (3)
analisis data pretest dan posstest gaya kognitif
(1) Pengujian data pretest
a). Uji Normalitas
Menurut Sudjana dan Sutrisno Hadi (Zulkarnain dan Zulfan, 2010: 53)
menyatakan bahwa “uji normalitas tidak diperlukan terhadap data yang jumlahnya
sama atau lebih dari 30 buah atau disebut sampel besar. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini jumlah sampel sama dengan 30 buah maka uji normalitas tidak
diperlukan dan langsung dilanjutkan dengan uji homogenitas.
b). Uji Homogenitas Varians
Untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki

keragaman (varians) yang sama atau tidak, maka digunakan uji homogenitas
varians.

Hipotesis untuk pengujian homogenitas adalah

H,: a,% = ¢,* : varians kedua kelompok homogen

Hy oy % = a,° : varians kedua kelompok tidak homogen
Dengan : &, : varians kemampuan pemecahan masal ah kelas eksperimen

g, : varians kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol
Uji satistik yang digunakan untuk menguji kesamaan varians atau uji

homogenites adalah :

E= rl.iir_.surz.\ rerbesar (SUd] ana, 2005: 250)

Varians terkectl

2= nEfe I Efiy ) (Sudjana, 2005: 95)

n{n—1)

Dengan menggunakan a = 0,05, maka kriteria pengujian homogenitas
adalah dengan cara membandingkan nilai Fritung dengan Frape.
Jika: Fritung = Frape, maka varians kedua kelompok tidak homogen

Jika: Fritung < Frapes, Maka varians kedua kelompok homogeny
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c). Uji duarata-rata (Uji-t)

Uji-t dilakukan untuk melihat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan

masalah pada kedua kelompok yaitu kemampuan pemecahan masalah kelas

eksperimen dan rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol.

Langkah-langkah pengujian sebagal berikut:

(1)

a)

b)

d)

f)

Jikao,* = 0,* (Varians Dua sampel homogen)

Tetapkan hipotesis verbal dan hipotesis statistik

Hipotesis verbal:

Hg

‘Rata—rata hasil kemampuan pemecahan masalah siswa kelas

eksperimen sama dengan rata—rata kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas kontrol

‘Rata—rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen

berbeda dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas kontrol (uji dua pihak)

Hipotesis statistik:

Ho 1y = pa

Hitung rata-rata dan varians dari masing - masing kel ompok

Hitung variansi gabungan dergan iumus

(ny — 18, + (ny — 1)S,°
n-l + nz == 2

=
SGap =

Hitung nilai t dengan rumus:

Ny el
1~y
thit =o— ———

f1 .1
Sﬁall ﬁT + n_.z

Tentukan tiang pada o = 0,05 dengan dergjat bebas (db) yaitu

db=dk=v=ny +n; -2

H” dltel’l ma hl |a

-1, (ny +1ny = 2) <thnng<t, (n; + ny — 2), sebaliknyatolak Ho.

2

(2) Jikao,* # 0,* (Varians Duasampel Tidak homogen)

a) Tetapkan hipotesis verbal dan hipotesis statistik
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Hipotesis verbal:

H, :Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen
sama dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
kontrol

H, :Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen
berbeda dengan rata—rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
kontrol (uji dua pihak)

Hipotesis statistik:

Hg Iy = Mz

Hy tpy # py (uji dua pihak)

b) Hitung rata-rata dan varians dari masing-masing ke ompok
c) Hitung nilai t” dengan rumus:

Dengan uji dua pihak, kriteria yang digunakan adalah Hy diterima bila

W T +wp Wyl twals . 518 5o
1 17T it < 2 dimanaw,; = =, w, = =—,t; =t .
Wyt Wy Witwz n, ny (3e).n;-1)

dan t,= tﬁu}.l{ﬂz_l}

dengan o = 0,05, sebaliknyatolak Hy.

(2) Pengujian data posttest
a). Uji Normalitas

Menurut Sudjana dan Sutrisno Hadi (Zulkarnain dan Zulfan, 2010: 53)
menyatakan bahwa “uji normalitas tidak diperlukan terhadap data yang jumlahnya
sama atau lebih dari 30 buah atau disebut sampel besar. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini jumlah sampel sama dengan 30 buah maka uji normalitas tidak

diperlukan dan langsung dilanjutkan dengan uji homogenitas.
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b). Uji Homogenitas Varians
Untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
keragaman (varians) yang sama atau tidak, maka digunakan uji homogenitas
varians.
Hipatesis untuk pengujian homogenitas adalah
Ho @0y = 03*
Hy: o, g5
Dengar : g, * : varians kemampuan pemecahan masal ah kelas eksperimen
as* : varians kemampuan pemecahan masal ah kelas kontrol
Uji satistik yang digunakan untuk menguji kesamaan varians atau uji

homogenitas adalah :

_ Varians terbesgr

F= Varigns ferkeetl (Sudjana, 2005: 250)
. - 1 . 7
s = ar (Sudjana, 2005: 95)

Dengan menggunakan a = 0,05, maka kriteria pengujian homogenitas
adalah dengan cara membandingkan nilal Friwung dengan Fiapel.

Jika: Friung = Frape, maka varians kedua kel ompok tidak homogen
Jika: Fritung < Frane, maka varians kedua kelompok homogen
c). Uji duarata-rata (Uji-t)

Uji-t dilakukan untuk melihat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah pada kedua kelompok yaitu rata-rata kemampuan pemecahan masalah
eksperimen dan rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol.
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

(1) Jkao,* = 0, (Varians Duasampel homogen)
Tetapkan hipotesis verbal dan hipotesis statistik
Hipotesis verbal:
H, :Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen sama
dengan rata—rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol
H, :Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih
baik daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
kontrol (uji satu pihak)
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H, :Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen
berbeda dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
kontrol (uji dua pihak)

Hipotesis statistik:

Ho iy <z

Hy :py > pp (uji satu pihak) ;  Hi-py # pg (uji duapihak)

Hitung rata—rata dan varians dari masing-masing kel ompok
Hitung variansi gabungan dengan rumus

(ny = 1)84° 4+ (ny = 1)S,*
r11 + nz g 2

7. R el
SGLEU e

Hitung nilai t dengan rumus:

Bk Sgab "‘1‘ =
Ny -Ng
Tentwukan tipg pada o = 0,05 dengan dergjat bebas (db) yaitudb = dk = v =
n, +n; =2
Kriteria penerimaan hipotesis;
Uji pihak kenan. kriteria yang digunakan adalah H;, diterimabila
thitung < tie) (n, +n,—2) Sebaliknyatolak Hg.
Uji dua pihak; menerimaH,
bila-t, (ny + nz = 2) < thiwng<t, (ny + ns — 2), sebaliknyatolak H,.

2 2

(2) Jikao,* # 0,* (Varians Duasampel Tidak homogen)
Tetapkan hipotesis verbal dan hipotesis statistik
Hipotesis verbal:
H, :Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen sama

dengan rata—rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol

41



H, :Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih
baik daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
kontrol (uji satu pihak)

H, :Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen
berbeda dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
kontrol (uji dua pihak

Hipotesis statistik:
Ho tpy < g
Hy iy > pp (Ui satupihak) ;- Ha:py # pe (Ui dua pihak)
Hitung rata— rata dan varians dari masing - smasing kelompok
Hitung nilai t* dengan rumus:
e

2
El_.!.ﬂ"‘_
Yy Ny n.

t'=

Kriteria penerimaan hipotesis;
Uji duapihak, kriteriayang digunakan adalah H; diterimabila
2

Wy T +wp s Wil dwals . 5 ot
1 17T it < 2 dimanaw,; = =, w, = =—,t; =t .
Wyt Wy Witwz n, ny (3e).n;-1)

dan t,= tEu}_(nz—l}

dengan a = 0,05, sebaliknyatolak Hy,.
Uji satu pihak, H, diterima bila
z -

u 5 5
dimanaw, = T:._'W' =t = fwny-1) dan t,=

o Walidwsls

Witws
e, (nz-1)
dengan o = 0,05, sebaliknyatolak Hy.
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(3) Pengujian Data Pretest dan Posstest Gaya K ognitif
a) Uji Normalitas untuk Pretest dan Posstest
Untuk melakukan uji normalitas data pretest dan posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dati gaya kognitif
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov yaitu untuk membandingkan
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribus normal baku.
Peneliti memilih uji statistik Kolmogorov-Smirnov karena jika menggunakan uji
Shapiro-Wilk tidak bekerja dengan baik ketika data yang dimiliki memiliki
keterkaitan (Widiarso, 2012: 1).
Dengan hipotesis pengujian normalitas data:
Ho : data berdistribusi normal
H; : datatidak berdistribusi normal
Dengan kriteria uji statistik sebagai berikut:
Jikanilai sig (p — value) < a (o = 0,05) maka Hy ditolak artinya data tidak
berdistribusi normal
Jika nila sig (p — value) = a (a = 0,05) maka Hop diterima artinya data
berdistribusi normal
b) Uji Homogenitas Varians untuk Pretest dan Postest Kelas Ekspermen
dan KelasKontrol
Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki keragaman (varians) homogen atau tidak, maka dilanjutkan
dengan uji homogenitas dengan hipotesis sebagai berikut.
Dengan hipotesis pengujian normalitas data:
Ho : Varians kedua kelompok homogen
H, : Varians kedua kelompok tidak homogen
Dengan kriteria uji statistik sebagal berikut:
Jikanilai sig (p — value) < a (a = 0,05) maka Hg ditolak artinya data tidak
homogen
Jika nilai sig (p — value) = a (a = 0,05) maka H, diterima artinya data

homogen

43



c) Uji Rata-Rata Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Jika syarat normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka uji statistik
selanjutnya dapat dilakukan dengan (uji-t) yang merupakan uji dua rata-rata hasil
belgar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jka data tidak berdistribusi
normal, maka Uji Non-Parametrik yang digunakan yaitu Mann-Whitney U-Test.
Alasan digunakan uji ini karena uji Mann-Whitney U-Test merupakan salah satu
non-parametrik yang dianggap kuat untuk melihat ada atau tidak perbedaan rata-
rata antara kel as eksperimen dan kelas kontrol.
Setyosari (2013: 254) menyatakan bahwa “Uji Mann-Whitney U(U-Test)
merupakan tes nonparametrik yang membandingkan dua sampel untuk
memperoleh  kemungkinan perbedaan-perbedaan yang signifikan”.Untuk
menentukan uji rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
perhitungan dilakukan dengan menggunakan I1BM Statistic 23, dengan kriteria uji
statistik nilal pretest sebagal berikut:
Jika nila sig (p — value) < a (a = 0,05), maka Hp ditolak artinya terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen dan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol ditinjau
dari gaya kognitif.
Jika nila sig (p — value) = a (a = 0,05) maka Hq diterima artinya tidak
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas eksperimen dan pemecahan masalah matematis siswa kelas
kontrol ditinjau dari gaya kognitif.

Sedangkan kriteria uji statistik nilai posstest sebagai berikut:
Jika nilai sig (p — value) < a (a = 0,05), maka Hy ditolak artinya terdapat
pengarun model pembelgaran Problem Based Learning kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditinjau dari gaya kogpnitif.
Jika nilai sig (p — value) = a (o = 0,05) maka Hy diterima artinya tidak
terdapat pengaruh model pembelgaran Problem Based Learning
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol ditinjau dari gaya kognitif.
Dalam analisis data posttest terdapat dua kemungkinan yang dapat terjadi
berdasarkan pengujian data pretest yaitu:
a. Jikarata-ratahasil pretest sama (Ho diterima)

Apabila data pretest menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan
(sama) kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol maka data yang dijadikan sebagai data akhir untuk dianalisis guna
mengetahui pengaruh dari tindakan adalah data posttest.

b. Jkarataratahasi| pretest berbeda (Ho ditolak)

Apabila data pretest menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
(sama) rata- rata kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol maka data yang dijadikan sebagai data akhir untuk dianalisis
guna mengetahui pengaruh dari tindakan adalah data selisih pretest dan posttest

kel as eksperimen dan kelas kontrol.
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